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Pendahuluan
Perkembangan Teknologi Informasi mendorong pemerintah untuk menerapkan Konsep

E-Goverment sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif,

efisien, transparan dan akuntabel. Penerapan E- Goverment menjadi bagian dari

Reformasi birokrasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik (Good

Governance). E-Goverment diwujudkan melalui Sistem Informasi Desa (SID).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014. Pemerintah Desa memiliki

kewenangan dalam mengelola pemerintahan dan pelayanan publik, termasuk melalui

pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, Pasal 86 dalam regulasi tersenut

mewajibkan pembangunan dan pengembangan sistem informasi Desa sebagai sarana

pengelolaan data serta penyediaan informasi kepada masyarakat.

Sistem Informasi Desa (SID) berfungsi sebagai media pengelolaan

data kependudukan. Administrasi Desa, serta penyampaian

informasi publik secara digital. Dengan penerapan SID, diharapkan

pelayanan publik di tingkat Desa dapat berjalan lebih modern,

terbuka dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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Kondisi Existing

Sistem Informasi Desa (SID) didesa kureksari telah di wujudkan melalui

penyediaan website resmi Desa sebagai bagian dari implementasi E-

Goveverment. Website tersebut membuat identitas Desa, menu layanan

mandiri, login admin, fitur pencaria, serta statistik kependudukan. Secara

teknis sistem telah tersedia dan dapat di akses oleh publik sebagai

media penyedia informasi dan pelayanan administrasi berbasis digital.

Berdasarkan pengamatan, pembaruan data kependudukan terakhir pada

tahun 2023. Pengunggahan berita kegiatan desa masih jarang di lakukan,

pelayanan administrasi masih banyak dilaksanakan secara manual, serta

tingkat akses website desa tergolong rendah. Meskipun infrastruktur

website telah tersedia, pemanfaatan fitur layanan dan pembaruan

informasi masih berlangsung secara terbatas.



4

Data Kondisi Penggunaan SID

berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa secara sistem dan

insfrastruktur, website Sistem Informasi Desa (SID). Telah tersedia

pembaruan data yang terakhir dilakukan pada tahun 2023 menunjukkan

bahwa pembaruan informasi belum berjalan secara berkala. Pengunggahan

berita yang masih jarang dilakukan menggambarkan bahwa fungsi website

sebagai media publikasi Desa belum di manfaatkan secara optimal.

kondisi ini Menggambarkan bahwa keberadaan sistem sudah ada, namun

tingkat pemanfaatannya dalam mendukung pelayanan publik berbasis

digital masih berlangsung secara terbatas.
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Gap permasalahan dan urgensi
Gap permasalahan

Sistem informasi Desa (SID) di Desa kureksari secara teknis telah tersedia dan dapat diakses sebagai bagian dari implementasi E-Goveement. Website Desa telah membuat

berbagai fitur informasi dan layanan adminstrasi berbasis digital. Namun, dalam pelaksanaanya masih terdapat kesenjangan antara tujuan ideal penerapa SID dengan kondisi di

lapanganTujuan penerapan SID adalah untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas serta transparansi pelayanan publik desa. Akan tetapi, pembaruan data belum dilaksanakan

secara rutin, pelayanan administrasi sepenuhnya terintegrasi secara daring, serta tingkat pemanfaatan website oleh masyarakat masih rendah. Selain itu, keterbatasan

kemampuan sumberdaya manusia dan kendala teknis pada sistem turut memengaruhi optimalisasi penerapan SID. Kondisi tersebut menunjukkan adanya Gap antara

ketersediaan sistem secara formal dengan tingkat pemanfaatannya dalam mendukung pelayanan publik berbasis digital di desa kureksari.

Urgensi

Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat kesenjangan anatara tujuan ideal penerapan Sistem Informasi Desa (SID) dengan realitas pelaksanaanya di tingkat Desa.. Kondisi

tersebut menunjukkan perlunya analisis yang mendalam mengenai penerapan SID. Khususnya dalam aspek kesiapan sumber daya manusia, kendala teknis sistem serta tingkat

partisipasi masyarakat dalam penggunaan layanan digital Desa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi faktual pemanfaatan SIDdi Desa Kureksari serta menjadi

bahan evakuasi dan rekomendasi bagi pemerintah desa. Dalam meningkatkan pelayanan publik yang lebih efektif. Efisien dan transparan berbasis digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Desa (SID) di Desa kureksari sebagai bagian dari

implementasi E- Goverment ?

2. Apa saja Faktor pendukung dalam penerapa Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Kureksari ?

3. Apa faktor penghambat dalam penerapa Sistem Informasi Desa (SID) di Desa kureksari ?

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapa SID di Desa kureksari sebagai bagian dari

implementasi E-Goverment dalam pelayanan publik. selain itu penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan SID dalam

mendukung pelayanan publik yang efektif, efisien dan transparan di tingkat Desa.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait Sistem Informasi Desa (SID) menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi pelayanan
publik, transparansi, serta akses informasi masyarakat.

Penelitian oleh Mardinata dkk.(2023) menemukan bahwa SID meningkatkan kualitas pelayanan, meskipun masih terdapat kendala infrastruktur
dan SDM.

Hendri & Anna (2024) juga menyatakan bahwa sistem berbasis web mempermudah pelayanan administrasi secara lebih efektif.

Arsad dkk. (2022) menekankan bahwa SID mampu meningkatkan transparansi dan pengelolaan data desa. Sementara itu,

Kurniawati & Mursyidah (2024) menemukan bahwa pemanfaatan sistem informasi belum optimal karena keterbatasan penggunaan teknologi.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi SID tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sistem, tetapi
juga oleh kesiapan SDM, dukungan teknis, serta partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis penerapan dan
optimalisasi SID di Desa Kureksari sebagai bagian dari implementasi E-Government.
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Metode

Jenis Penelitian :  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan secara factual penerapan system 
informasi desa (SID) di desa kureksari

Lokasi penelitian : Kantor desa Kureksari, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.

Teknis Analisis Data : reduksi Data, Penyajian data, Dokumentasi 

Teknik Penemuan Informan : Porpusive sampling 

Indikator Analisis :  menggunkaan 5 indikator Balanced E- Government menurut Indrajit (2005) yaitu manfaat, efisiensi, Partisipasi, Transparansi 
dan menejemen perubahan

Jenis data :  Data Primer dan data Sekunder

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi dan dokumentasi 
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Landasan Teori 

E- Goverment 

Merupakan pemanfaatan teknologi dan komunikasi oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelaynana publik, efisiensi administrasi, 
tranparansi serta partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintah. Dalam konteksi desa. Penerapan E- Goverment diwujudkan melalui 
penggunaan Sistem Informasi Desa sebagai media pelayanan dan penyediaan informasi berbasis digital.

Sistem Informasi desa

Sistem Informasi Desa adalah sistem berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk mengelola data Desa, pelayanan administrasi, serta
penyebaran informasi kepada masyarakat secara digital SID berfung sebagai sarana transparan, efisiensi dan peningkatan kualitas pelayanan
publik di tingkat Desa. 

Balanced E- Goverment scorecard (Indrajit )

Penelitian ini menggunakan Teori Balanced E-Goverment Scorecard menurut indrjait sebagai alat analisi penerapan SID, teori ini menilai
keberhasilan implementasi E-Goverment berdasarkan beberapa indikator utama yaitu : manfaat, efisiensi, partisipas, transparansi dan Menejemen
perubahan.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Kureksari
belum berjalan optimal. Pada indikator manfaat, SID telah menyediakan akses informasi dan layanan
administrasi, namun pemanfaatannya masih terbatas oleh masyarakat. Dari aspek efisiensi, terjadi
percepatan waktu pelayanan dibandingkan sistem manual, tetapi belum sepenuhnya optimal karena
kendala teknis dan penggunaan sistem lain. Partisipasi masyarakat masih tergolong rendah karena
kurangnya sosialisasi dan pemahaman terhadap penggunaan SID, meskipun terdapat peningkatan dari
tahun ke tahun. Pada aspek transparansi, informasi desa sudah tersedia melalui website, namun
pembaruan data belum dilakukan secara rutin. Sementara itu, pada indikator manajemen perubahan,
keterbatasan kemampuan sumber daya manusia serta pelatihan yang belum berkelanjutan menjadi
hambatan utama dalam pengelolaan sistem.

Secara keseluruhan, SID memiliki potensi besar dalam mendukung pelayanan publik berbasis digital,
namun masih memerlukan optimalisasi dari segi teknis, SDM, dan partisipasi masyarakat.
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Pembahasan
Manfaat

SID memberikan kemudahan akses informasi dan pelayanan
administrasi, namun pemanfaatannya masih belum optimal karena
kendala teknis dan rendahnya penggunaan oleh masyarakat.
→ Sejalan dengan Mardinata dkk. (2023): SID meningkatkan
pelayanan, tetapi terhambat oleh keterbatasan SDM dan
infrastruktur.

Efisiensi

Terjadi percepatan waktu pelayanan dibandingkan sistem manual,
namun belum maksimal karena sistem belum stabil dan masih
menggunakan aplikasi lain.
→ Sejalan dengan Hendri & Anna (2024): sistem berbasis web
dapat meningkatkan efisiensi jika dimanfaatkan secara optimal.

Partisipasi

Partisipasi masyarakat masih rendah karena kurangnya sosialisasi
dan pemahaman penggunaan SID, meskipun ada peningkatan
penggunaan layanan.
→ Sejalan dengan Mardinata dkk. (2023): keberhasilan SID
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masyarakat.

Jenis Layanan Waktu Sebelum SID (manual) Waktu Sesudah SID 

Surat keterangan Domisili 1-2 hari 30-60 menit  

Surat Pengantar Nikah 2-3 hari 1 hari 

Surat Keterangan Usaha 1-2 hari 1 jam 

Surat Keterangan Tidak Mampu  2 hari 1 hari  

Pengajuan KTP 3-7 hari 2-5 hari 

Pengajuan Kartu Keluarga 3-5 hari 2-4 hari  

Akta kelahiran 5-7 hari 3-5 hari  

Akta Kematian 3-5 hari 2-3 hari 

 

Tahun Pengguna Layanan 

Online 

Saran/ masukan melalui 

SID 

Peserta Sosialisasi 

SID 

Total Partisipasi 

2024 145 orang 18 Masukan 52 orang 215 

2025 210 orang 27 Masukan 76 orang 313 
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Pembahasan
Transparansi

Informasi desa sudah tersedia di website, namun pembaruan data
belum rutin sehingga transparansi belum maksimal.
→ Sejalan dengan Arsad dkk. (2022): transparansi meningkat jika
informasi dikelola dan diperbarui secara berkala

Menejemen Perubahan

Kendala utama terletak pada keterbatasan SDM, pelatihan yang
belum berkelanjutan, serta sistem yang belum terintegrasi.
→ Sejalan dengan Kurniawati & Mursyidah (2024): penerapan
sistem belum optimal karena keterbatasan kemampuan
teknologi dan adaptasi SDM.

Aspek Transparasi 2024 2025 Keterangan 

Publikasi Profil Desa Tersedia Tersedia Lengkap 

Publikasi APBDesa Tersedia (1 kali/ Tahun) Tersedia (1 kali/Tahun) Belum detail Realisasi 

Berita/Kegiatan Desa 6 Berita 9 Berita Tidak Rutin Tiap Bulan 

Statistik 

Kependudukan 

Tidak Diperbarui Diperbarui 1 kali Belum Berkala 

Informasi Program 

pembangunan 

Terbatas Terbatas Belum Lengkap 

 

Aspek Menejemen 

Perubahan 

2024 2025 Keterangan 

Pelatihan Perangkat 

Desa  

1 kali 2 kali Belum rutin dan Berkelanjutan 

Tingkat Pemahaman 

SID 

Rendah Cukup Masih perlu Peningkatan  

Penggunaan SID oleh 

Perangkat 

Terbatas Mulai meningkat Belum Merata pada semua 

perangkat 

Pendampingan Teknis  Tidak Rutin Mulai ada Belum Insentif 

Integrasi Sistem Aplikasi Belum terintegrasi Belum terintegrasi Masih Menggunkan beberapa 

aplikasi berbeda 

Adaptasi Terhadap 

system Digital 

lambat Mulai Berkembang Masih dalam tahap 

Penyesuaian 
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Kesimpulan 

Implementasi Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Kureksari sebagai bagian dari E-
Government belum berjalan optimal pada seluruh indikator. SID telah memberikan manfaat
berupa kemudahan akses informasi dan percepatan pelayanan administrasi, namun
pemanfaatannya masih terbatas. Efisiensi pelayanan meningkat, tetapi belum maksimal
karena kendala teknis dan penggunaan sistem lain. Partisipasi masyarakat masih rendah
akibat kurangnya sosialisasi, sementara transparansi informasi belum optimal karena
pembaruan data yang tidak rutin. Dari sisi manajemen perubahan, keterbatasan sumber
daya manusia dan pelatihan yang belum berkelanjutan menjadi hambatan utama.

Secara keseluruhan, diperlukan peningkatan kapasitas aparatur desa, perbaikan sistem,
serta sosialisasi kepada masyarakat agar penerapan SID dapat mendukung pelayanan
publik yang lebih efektif, efisien, dan transparan.
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